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Abstrak

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang berisiko menimbulkan komplikasi apabila tidak dikendalikan
secara optimal. Kekambuhan hipertensi pada lansia sering dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan keluarga
terkait pengelolaan tekanan darah dan penerapan pola hidup sehat. Pendidikan kesehatan melalui media Booklet
menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan pemahaman keluarga sebagai pendukung utama perawatan lansia.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet terhadap
peningkatan pengetahuan keluarga lansia mengenai pencegahan kekambuhan hipertensi di Puskesmas Trauma
Center Samarinda. Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group Pre-test-post-
test. Sampel penelitian berjumlah 23 keluarga lansia yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil analisis univariat menunjukkan
peningkatan responden dengan kategori pengetahuan baik sebesar 73,9% pada post-test. Analisis bivariat
menunjukkan terdapat pengaruh signifikan pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan keluarga mengenai
pencegahan kekambuhan hipertensi setelah intervensi (P-Value = 0,000). Disimpulkan bahwa pendidikan
kesehatan menggunakan media Booklet berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan keluarga lansia terkait
pencegahan kekambuhan hipertensi. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan media Booklet dengan
desain, metode, dan sasaran yang lebih beragam untuk meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan.

Kata kunci: Hipertensi, Booklet, Pendidikan, Pengetahuan, Lansia

Abstract

Hypertension is a non-communicable disease that may lead to complications if not properly controlled.
Recurrence of hypertension among older adults is often associated with limited family knowledge regarding blood
pressure management and healthy lifestyle practices. Health education using Booklet media can serve as an
effective strategy to improve family understanding as the primary support system in elderly care. This study aimed
to analyze the effect of health education using Booklet media on improving family knowledge regarding the
prevention of hypertension recurrence among older adults at Trauma Center Public Health Center, Samarinda.
This study employed a pre-experimental design with a one-group Pre-test-post-test approach. The sample
consisted of 23 families of older adults selected using total sampling technique. Data were collected through
questionnaires and analyzed using the Wilcoxon test. Univariate analysis showed an increase in respondents with
a good knowledge category by 73.9% in the post-test. Bivariate analysis indicated a significant effect of health
education intervention on family knowledge regarding hypertension recurrence prevention after the intervention
(P-Value = 0.000). It can be concluded that health education using Booklet media significantly improves family
knowledge about preventing hypertension recurrence in older adults. Future studies are recommended to develop
Booklet media with more varied designs, methods, and target populations to enhance the effectiveness of health
education interventions.

Keywords: Hypertension, Booklet, Education, Knowledge, Elderly

1. PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang menjadi
penyebab utama morbiditas dan mortalitas akibat penyakit kardiovaskular. World Health
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Organization (WHO) melaporkan bahwa lebih dari 1,4 miliar orang dewasa di dunia
mengalami hipertensi, dengan prevalensi yang terus meningkat setiap tahun. Konsumsi garam
berlebih diidentifikasi sebagai salah satu faktor risiko utama peningkatan tekanan darah,
sehingga pengurangan asupan garam menjadi strategi penting dalam pencegahan hipertensi dan
komplikasi penyakit terkait (WHO, 2025).

Di Indonesia, hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang serius. Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan prevalensi hipertensi meningkat seiring
pertambahan usia, yaitu 27,2% pada usia 35-44 tahun, 39,1% pada usia 45-54 tahun, 49,5%
pada usia 55—64 tahun, dan 57,8% pada usia 65—74 tahun. Meskipun prevalensi sedikit menurun
dibanding periode sebelumnya, tingkat kesadaran diagnosis dan kepatuhan pengobatan masih
rendah, sehingga diperlukan upaya edukasi kesehatan, deteksi dini, dan pengelolaan hipertensi
berkelanjutan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024).

Kondisi serupa juga terjadi di Kalimantan Timur dengan prevalensi hipertensi mencapai
rata-rata 31% pada penduduk usia di atas 15 tahun. Di Kota Samarinda, hipertensi termasuk
dalam sepuluh penyakit terbanyak dengan jumlah kasus mencapai 69.156 kasus pada tahun
2024. Bahkan, di wilayah kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda terjadi peningkatan
signifikan kasus hipertensi dari 920 kasus pada tahun 2022 menjadi 9.648 kasus pada tahun
2024, menunjukkan bahwa hipertensi menjadi persoalan kesehatan yang memerlukan
intervensi preventif secara serius, terutama pada kelompok lansia yang rentan mengalami
komplikasi (Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur, 2024; Badan Pusat Statistik Kota
Samarinda, 2024).

Pada kelompok lansia, pengendalian hipertensi tidak hanya bergantung pada terapi
medis, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga sebagai sistem pendamping utama
dalam perawatan sehari-hari. Keluarga memiliki peran penting dalam membantu lansia
mengontrol tekanan darah, menjaga pola makan rendah garam, memantau kepatuhan
pengobatan, serta menerapkan gaya hidup sehat. Penelitian Riasmini (2023) menunjukkan
bahwa pendekatan Continuity of Care berbasis pemberdayaan keluarga mampu meningkatkan
kemampuan keluarga dalam pengelolaan hipertensi, sedangkan Indarti et al. (2024)
menemukan adanya hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kontrol tekanan darah
lansia di rumah.

Salah satu strategi edukasi yang berpotensi meningkatkan pengetahuan keluarga adalah
penggunaan media Booklet sebagai sarana pendidikan kesehatan. Media ini memungkinkan
penyampaian informasi secara sistematis, mudah dipahami, serta dapat dipelajari secara
mandiri dan berulang. Christiany et al. (2024) menyatakan bahwa media Booklet efektif
meningkatkan pengetahuan dan perilaku terkait penerapan pola hidup sehat pada penderita
hipertensi. Secara teoritis, efektivitas Booklet didukung teori pembelajaran kognitif Ausubel
yang menekankan bahwa pemahaman lebih optimal ketika informasi disusun secara terstruktur
dan dikaitkan dengan pengalaman sebelumnya (Ekasari ef al. 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas media Booklet dalam
pendidikan kesehatan. Kurniasari et al. (2021) melaporkan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan pasien hipertensi setelah diberikan edukasi melalui Booklet, sedangkan Lestari
(2021) menunjukkan peningkatan skor pengetahuan keluarga lansia sebesar 45% pasca
intervensi. Namun, implementasi pendidikan kesehatan berbasis Booklet masih terbatas pada
beberapa fasilitas kesehatan dan belum banyak difokuskan pada keluarga lansia sebagai
pendukung utama pencegahan kekambuhan hipertensi, khususnya pada layanan kesehatan
primer di daerah dengan angka kasus tinggi.

Berdasarkan kondisi tersebut, Puskesmas Trauma Center Samarinda dipilih sebagai
lokasi penelitian karena memiliki rata-rata kunjungan pasien hipertensi tertinggi di Kota
Samarinda, yaitu 379 kunjungan per bulan pada tahun 2025, dengan Posyandu Pinguin RT 01
Simpang Tiga sebagai wilayah dengan jumlah lansia hipertensi terbanyak. Novelty penelitian
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ini terletak pada fokus intervensi pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet yang
ditujukan kepada keluarga lansia sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan
kekambuhan hipertensi pada setting pelayanan kesehatan primer. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan model edukasi kesehatan yang terstruktur, aplikatif, dan berkelanjutan
untuk memperkuat peran keluarga dalam pengendalian hipertensi pada lansia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental dan
desain one group Pre-test-post-test design. Desain ini digunakan untuk mengukur perubahan
pengetahuan responden sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan menggunakan
media Booklet tanpa kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan melalui Pre-test sebelum
intervensi dan post-test setelah perlakuan untuk mengetahui efektivitas intervensi yang
diberikan (Cholis & Setiawan, 2024). Penelitian dilaksanakan pada 20-21 Desember 2025 di
Posyandu Pinguin RT 01 Simpang Tiga, wilayah kerja Puskesmas Trauma Center Samarinda.
Populasi penelitian berjumlah 23 keluarga lansia, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan fotal sampling, sehingga seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi
dijadikan responden penelitian (Willie, 2022; Ariani, 2023; [rwan et al. 2024).

Variabel independen penelitian ini adalah pendidikan kesehatan menggunakan media
Booklet, sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan keluarga lansia tentang pencegahan
kekambuhan hipertensi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan
berisi 15 item pertanyaan dengan skala Guttman yang diberikan pada tahap Pre-test dan post-
test. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan ketepatan
dan konsistensi pengukuran (Puspasari & Puspita, 2022; Ramadhan et al. 2024; Putu Gede
Subhaktiyasa, 2021). Data primer diperoleh dari pengisian kuesioner responden, sedangkan
data sekunder diperoleh dari dokumen instansi kesehatan terkait (Sugiyono, 2019).

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi karakteristik
responden dan tingkat pengetahuan, serta bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk
menganalisis pengaruh intervensi terhadap perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah
perlakuan dengan tingkat signifikansi @ = 0,05. Pengolahan data dilakukan melalui tahapan
editing, coding, data entry, dan tabulating (Sugiyono, 2017). Penelitian ini juga menerapkan
prinsip etika penelitian yang meliputi izin penelitian, informed consent, anonimitas, dan
kerahasiaan responden sesuai pedoman etika penelitian (Hilir, 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1). Hasil Analisis Univariat
(a).Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi kategori usia, jenis
kelamin dan paparan informasi tentang pencegahan kekambuhan hipertensi. Distribusi
karakteristik responden disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden ) (%)
Usia
Dewasa Muda (25-35 Tahun) 6 26,1
Dewasa Madya (36-45 Tahun) 7 30,4
Dewasa Pertengahan (46-55 Tahun) 10 43,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 30,4
Perempuan 16 69.6
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Karakteristik Responden ) (%)
Paparan Informasi tentang Pencegahan Kekambuhan Hipertensi 20
Terpapar 3 13,0
Tidak terpapar 20 87,0

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 1 di atas, sebagian besar usia responden berada pada kategori dewasa
pertengahan (46-55 tahun) yaitu sebanyak 10 orang (43,5%). Pada karakteristik jenis kelamin,
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 16 orang (69,6%).
Berdasarkan paparan informasi tentang pencegahan kekambuhan hipertensi, sebagian besar
responden tidak terpapar informasi tersebut, yakni sebanyak 20 orang (87,0%).

(b).Identifikasi Pengetahuan Keluarga Lansia tentang Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi pada saat Pre-test dan Post-test disajikan dalam Tabel Berikut:
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden tentang Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi pada saat Pre-test dan Post-test disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan pada Keluarga Lansia tentang Pencegahan Kekambuhan
Hipertensi Tahun 2026 pada saat Pre-test dan Post-test

Pengetahuan Pre-test Post-test
[ % f %
Cukup 13 56.5 s 17
Kurang 6 26,1 1 43
Total 23 100 23 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui sebagian besar responden yang memiliki
pengetahuan cukup pada saat Pre-fest yaitu sebanyak 13 responden (56,5%), sedangkan
responden dengan tingkat pengetahuan baik berjumlah 4 responden (17,4%) dan pengetahuan
kurang sebanyak 6 responden (26,1%). Pada saat post-test, sebagian besar responden berada
pada kategori pengetahuan baik, yaitu sebanyak 17 responden (73,9%), sementara responden
dengan pengetahuan cukup berjumlah 5 responden (21,7%) dan responden dengan pengetahuan
kurang berjumlah 1 (4,3%). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah
responden yang memiliki pengetahuan baik meningkat sebanyak 18 (78,3%) Keluarga lansia
setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet.

2). Hasil Analisis Bivariat

Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh intervensi
penelitian melalui pendidikan kesehatan dengan media Booklet terhadap pengetahuan dan
keterampilan responden tentang Pencegahan Kekambuhan Hipertensi. Analisis bivariat ini
menggunakan uji Wilcoxon karena menguji data komparatif berpasangan pada variabel terikat
yang memiliki skala data ordinal. Hasil analisis bivariat disajikan sebagai berikut.

3). Analisis Pengetahuan

Hasil analisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang
Pencegahan Kekambuhan Hipertensi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Analisis Pengetahuan Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan
Media Booklet terhadap Pengetahuan tentang Pencegahan
Kekambuhan Hipertensi pada Responden

Pre-test Post-test

Pengetahuan f % f % P-Value Keterangan
Baik 4 17,4 17 73,9
Cukup 13 565 5 21,7

Kurang 6 26.1 1 4.1 0,000 Ada Pengaruh
Total 23 100 23 100

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 3 diatas, diketahui bahwa hasil analisis statistika melalui uji
Wilcoxon menunjukkan P-Value 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti secara statistika Ho ditolak
yang menyiratkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media Booklet signifikan
pada pengetahuan responden antara sebelum dan setelah diberikan intervensi penelitian.

b. Pembahasan

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
keluarga lansia berada pada kelompok usia dewasa pertengahan (4655 tahun) sebanyak 10
responden (43,5%), diikuti kelompok dewasa madya (36—45 tahun) sebanyak 7 responden
(30,4%), dan dewasa muda (25-35 tahun) sebanyak 6 responden (26,1%). Karakteristik usia
menjadi faktor penting yang mempengaruhi kemampuan individu dalam menerima,
memahami, dan mengolah informasi kesehatan yang diberikan selama intervensi penelitian.
Kelompok usia dewasa umumnya telah memiliki kematangan berpikir, tanggung jawab sosial,
serta pengalaman dalam mengelola kesehatan keluarga, sehingga lebih mampu memahami
informasi terkait pencegahan kekambuhan hipertensi pada lansia. Noorollahi ef al. (2025)
menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan pada kelompok usia dewasa cenderung lebih efektif
karena individu pada fase ini memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola kesehatan diri
dan keluarga secara mandiri melalui pemahaman informasi kesehatan yang adekuat. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Bela ef al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media
Booklet efektif meningkatkan pengetahuan keluarga dalam pencegahan penyakit kronis karena
informasi disajikan secara sederhana, praktis, dan dapat dipelajari berulang kali. Penelitian
Suyatni Musyrah et al. (2024) juga menegaskan bahwa pendidikan kesehatan berbasis keluarga
dengan media edukatif mampu meningkatkan kualitas hidup serta kemampuan keluarga dalam
mengelola hipertensi pada lansia.

Berdasarkan jenis kelamin, responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan
sebanyak 16 responden (69,6%), sedangkan laki-laki sebanyak 7 responden (30,4%). Dominasi
responden perempuan menunjukkan adanya keterlibatan yang lebih besar dalam pengelolaan
kesehatan keluarga, khususnya dalam perawatan anggota keluarga lanjut usia. Dalam teori
perilaku kesehatan, perempuan cenderung memiliki tingkat kepedulian lebih tinggi terhadap
kesehatan, lebih aktif mencari informasi kesehatan, serta lebih sering terlibat dalam
pengambilan keputusan terkait perawatan keluarga. Deng ef al. (2025) menyatakan bahwa
perempuan lebih banyak memanfaatkan layanan kesehatan dan melakukan tindakan preventif
dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fadila (2025) yang
menemukan bahwa edukasi kesehatan menggunakan media Booklet efektif meningkatkan
pengetahuan keluarga lansia, terutama karena perempuan berperan sebagai pengasuh utama di
rumah tangga. Temuan serupa juga dijelaskan oleh Ariestia (2025) dan Herlien (2025), yang
menegaskan bahwa keterlibatan perempuan dalam edukasi kesehatan berkontribusi besar
terhadap keberhasilan pengelolaan hipertensi melalui pengawasan pola makan, kepatuhan
pengobatan, serta pemantauan tekanan darah lansia secara rutin.
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Berdasarkan paparan informasi, mayoritas responden belum pernah memperoleh
informasi terkait pencegahan kekambuhan hipertensi, yaitu sebanyak 20 responden (87%),
sedangkan hanya 3 responden (13%) yang pernah terpapar informasi sebelumnya. Kondisi ini
menunjukkan masih terbatasnya akses keluarga lansia terhadap edukasi kesehatan terkait
hipertensi. Paparan informasi merupakan salah satu faktor pemungkin (enabling factor) yang
berperan dalam pembentukan pengetahuan seseorang. Adelia et al. (2023) menjelaskan bahwa
semakin sering seseorang menerima paparan informasi kesehatan, maka semakin baik pula
tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Hal tersebut terlihat pada hasil pre-test yang
menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan cukup dan kurang
sebelum diberikan intervensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri ef al. (2024) yang
menunjukkan bahwa keluarga yang memperoleh edukasi kesehatan secara rutin memiliki
tingkat pengetahuan yang lebih baik dalam mencegah kekambuhan hipertensi dibandingkan
keluarga yang belum pernah menerima informasi serupa. Penelitian Ohoira ef al. (2024) juga
menegaskan bahwa rendahnya akses informasi kesehatan menjadi salah satu faktor penyebab
rendahnya kesadaran keluarga dalam melakukan pencegahan hipertensi pada lansia. Dengan
demikian, karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan paparan informasi
menjadi faktor yang turut mendukung efektivitas intervensi pendidikan kesehatan dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan keluarga lansia setelah
diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet. Sebelum intervensi (pre-test),
mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan cukup sebanyak 13 responden (56,5%),
kategori baik sebanyak 4 responden (17,4%), dan kategori kurang sebanyak 6 responden
(26,1%). Setelah diberikan intervensi (post-test), terjadi perubahan yang cukup signifikan, di
mana responden dengan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 17 orang (73,9%),
kategori cukup menurun menjadi 5 orang (21,7%), dan kategori kurang menurun menjadi 1
orang (4,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan mampu
meningkatkan pemahaman keluarga lansia mengenai pencegahan kekambuhan hipertensi
secara nyata.

Secara teoritis, pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan individu
terhadap suatu objek melalui pancaindra, khususnya penglihatan dan pendengaran, yang
selanjutnya menjadi dasar dalam pembentukan perilaku kesehatan (Notoatmodjo, 2012). Dalam
konteks penelitian ini, media Booklet menjadi sarana edukasi yang efektif karena
memungkinkan responden memperoleh informasi secara sistematis, mudah dipahami, dan
dapat dipelajari kembali secara mandiri. Hijriani et al. (2023) menjelaskan bahwa pendidikan
kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap upaya
pencegahan hipertensi melalui penyampaian informasi yang sederhana dan terstruktur. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Widiyani (2025) yang menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan menggunakan media Booklet efektif meningkatkan pengetahuan keluarga
terkait faktor risiko hipertensi, pengaturan pola makan, dan penerapan gaya hidup sehat.

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Yusniarita et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
penggunaan media Booklet mampu meningkatkan pemahaman keluarga dan lansia dalam
pengelolaan hipertensi karena materi yang disampaikan menggunakan bahasa sederhana dan
ilustrasi visual yang menarik perhatian peserta. Selain itu, Dewi ef al. (2025) menyatakan
bahwa pendidikan kesehatan berbasis komunikasi interpersonal yang dipadukan dengan media
cetak seperti Booklet memberikan kesempatan bagi keluarga untuk memahami materi sesuai
kemampuan belajar masing-masing, sehingga informasi yang diberikan lebih mudah terserap.
Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada penelitian ini menunjukkan bahwa media Booklet
memiliki efektivitas tinggi sebagai sarana edukasi kesehatan karena tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga memperkuat pemahaman keluarga dalam menerapkan langkah-langkah
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pencegahan kekambuhan hipertensi, seperti pengendalian tekanan darah, pengaturan pola
makan rendah garam, aktivitas fisik, dan kepatuhan pengobatan pada lansia.

Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh signifikan
pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet terhadap peningkatan pengetahuan
keluarga lansia tentang pencegahan kekambuhan hipertensi dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05).
Hasil ini menegaskan bahwa intervensi edukasi melalui Booklet efektif meningkatkan
pemahaman keluarga sebagai pendukung utama dalam pengelolaan hipertensi pada lansia.
Efektivitas Booklet dipengaruhi oleh penyajian materi yang sistematis, bahasa yang sederhana,
serta adanya ilustrasi visual yang memudahkan responden memahami informasi kesehatan
secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurapandi et al. (2025), Krisanty et al.
(2024), Manalu & Hasibuan (2024), serta Rahayu Endang Neneng (2024) yang membuktikan
bahwa media cetak edukatif, khususnya Booklet, memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan terkait pencegahan hipertensi. Dengan demikian, pendidikan
kesehatan berbasis Booklet dapat menjadi strategi promotif dan preventif yang efektif dalam
memperkuat peran keluarga dalam mencegah kekambuhan hipertensi pada lansia (Luthfa et al.
2025).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden didominasi oleh keluarga lansia
pada kelompok usia dewasa pertengahan (46-55 tahun) sebanyak 10 orang (43,5%) dan
berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang (69,6%), dengan sebagian besar responden
belum pernah terpapar informasi mengenai pencegahan kekambuhan hipertensi sebanyak 20
orang (87%). Tingkat pengetahuan keluarga lansia sebelum intervensi (pre-test) mayoritas
berada pada kategori cukup sebanyak 13 orang (56,5%) dan kategori kurang sebanyak 6 orang
(26,1%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet, terjadi
peningkatan pengetahuan, di mana pada post-test sebagian besar responden berada pada
kategori baik sebanyak 17 orang (73,9%). Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan adanya
pengaruh signifikan pendidikan kesehatan menggunakan media Booklet terhadap peningkatan
pengetahuan keluarga lansia tentang pencegahan kekambuhan hipertensi dengan nilai P-Value
=0,000 (p < 0,005).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis media
Booklet efektif digunakan sebagai strategi edukasi dalam meningkatkan pemahaman keluarga
lansia terkait pencegahan kekambuhan hipertensi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi tenaga kesehatan, khususnya Puskesmas Trauma
Center Samarinda, dalam mengembangkan program edukasi kesehatan yang lebih efektif.
Selain itu, keluarga lansia diharapkan mampu menerapkan perilaku hidup sehat secara
berkelanjutan, sedangkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penggunaan media
edukasi, metode, dan desain penelitian yang lebih variatif untuk memperkuat intervensi
promotif dan preventif pada pelayanan kesehatan primer.
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